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Abstrak: Belalang merupakan hewan yang termasuk kedalam kelas insecta, Peran belalang di lingkungan yaitu menjaga keseimbangan 

lingkungan karena di alam belalang berperan sebagai pemakan bangkai, pengurai material organik memakan bagian-bagian tumbuhan dan 

serangga lain yang lebih kecil selain itu belalang juga menjadi sumber makanan bagi satwa lain seperti burung. Curug Lawe merupakan salah 

satu curug yang terletak di Desa Kalisidi Kecamatan Ungaran Barat, merupakan kawasan hutan dengan keanekaragaman vegetasi yang tinggi. 

Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan September 2020. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat keanekaragaman jenis 

belalang yang terdapat di kawasan Curug Lawe Desa Kalisidi Kecamatan Ungaran Barat. Pengambilan data dilakukan dengan metode 

transek line dan jelajah. Hasil penelitian menunjukan bahwa keanekaragaman jenis di lokasi penelitian tergolong sedang dengan nilai indeks 

keanekaragaman jenis H’= 1,48.. Total jumlah jenis belalang yang tercatat di lokasi penelitian sebanyak 9 jenis yang terdiri dari 2 ordo. Ordo 

dengan jumlah terbanyak di lokasi penelitian adalah Ordo Orthoptera sebanyak 8 jenis dari total 9 jenis belalang yang telah ditemukan. 

 

Kata Kunci : keanekaragaman belalang. transek line, jelajah, Curug Lawe. 

 

PENDAHULUAN 

Belalang merupakan serangga herbivor yang termasuk 
ke dalam ordo Orthoptera, di alam jumlah spesiesnya 
sekitar 20.000 (Borror, 2005).Peran belalang di 
lingkungan yaitu menjaga keseimbangan lingkungan 
karena di alam belalang berperan sebagai pemakan 
bangkai, pengurai material organik memakan bagian-
bagian tumbuhan dan serangga lain yang lebih kecil 
selain itu belalang juga menjadi sumber makanan bagi 
satwa lain seperti burung, selain itu belalang juga 
merupakan musuh alami dari janis serangga yang  lain 
(Boror et al. 1992; Gwynne et al. 1996; Mayer 2001; 
Kahono & Amir 2003). Belalang merupakan salah 
satu serangga yang dapat dijadikan sebagai indikator 
pencemaran lingkungan, hal ini sesuai dengan 
pendapat dari Falahudin dkk (2015), bahwa serangga 
juga dapat digunakan sebagai indikator pencemaran 
lingkungan, dan salah satu serangga yang dapat 
digunakan sebagai indikator pencemaran lingkungan 
adalah serangga Ordo Orthoptera. 

Selain dapat digunakan sebagai indikator pencemaran 
lingkungan belalang juga mempunyai nilai ekonomis 
yang tinggi, hal itu sesuai dengan pendapat dari 
Falahudin dkk (2015), bahwa belalang dapat diolah 
menjadi produk makanan seperti, belalang goreng, 
dibuat bacem, bahkan bisa dibuat sebagai campuran 
mie basah. Dapat disimpulkan belalang mempunyai 
banyak fungsi penting dalam kehidupan.  

Anwar (2013), menyatakan bahwa habitat belalang 
adalah di daerah yang banyak terdapat rumput dan 

merupakan habitat utama untuk belalang. Kawasan 
wisata Curug Lawe terletak di kecamatan Ungaran 
Barat  Kabupaten Semarang, tepatnya di lereng 
Gunung Ungaran. Saluran air utama bersumber dari 
mata air Gunung Ungaran, dan saluran sekunder yaitu 
saluran percabangan dari sungai utama berupa irigasi. 
Kawasan Curug Lawe juga memiliki tipe vegetasi yang 
beranekaragam dengan variasi tutupan kanopi 
(Herlambang dkk, 2016). Tingginya keragaman 
vegetasi yang terdapat di kawasan Curug Lawe  
tersebut akan sangat mendukung terhadap 
kelangsungan hidup belalang, sejalan dengan 
pendapat dari Van dan Con (2011) bahwa habitat 
hutan dengan lapisan kanopi hutan yang banyak dan 
mempunyai keanekaragaman vegetasi yang tinggi akan  
lebih mendukung terhadap kehidupan spesies 
serangga daripada hutan dengan lapisan kanopi dan 
keanekaragaman vegetasi yang sedikit. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mendata keanekaragaman 
belalang di kawasan Curug Lawe.  

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian  mix methods 
dengan metode deskriptif kuantitatif dan kualitatif. 
Penelitian ini dilakukan pada bulan September 2020. 
Penelitian ini dilakukan di kawasan Curug Lawe Desa 
Kalisidi Kecamatan Ungaran Barat, sampel belalang 
diambil pada jalur ke arah Curug Lawe sejauh 500m 
dengan luas ke samping kanan dan kiri sejauh 2m. 
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Pengambilan sampel dilakukan sebanyak 3 kali 
ulangan, sampel yang didapatkan kemudian 
diidentifikasi keanekaragamannya.  

 

 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan pada penelitian ini sebagai 
berikut: altimeter digital, higrometer, soiltester, lux 
meter, jala ayun (sweepnet), botol plastik, alat ukur, 
kamera, dan alat tulis. Bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini sebagai berikut: kawasan jalur Curug 
Lawe. 

Prosedur Penelitian 

 Prosedur penelitian ini meliputi: a) survei 
lapangan penelitian, digunakan untuk memperoleh 
gambaran secara umum mengenai kondisi lingkungan 
kawasan Curug Lawe serta spesies belalang yang ada 
di kawasan Curug Lawe. b) studi pendahuluan, untuk 
memperjelas arah penelitian, prosedur penelitian, 
subyek penelitian, dan metode yang digunakan dalam 
penelitian. c) penentuan stasiun penelitian, penelitian 
dilakukan dengan transek line dengan jarak 500m dan 
jarak ke kanan dan ke kiri sejauh 2m. d) metode yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu metode jelajah, 
pengambilan spesies belalang dilakukan secara 
langsung dengan menggunakan jala ayun (sweepnet). e) 
pengukuran faktor lingkungan terdiri dari: ketinggian 
tempat, suhu udara, Ph tanah, intensitas cahaya, 
kelembapan udara, dan kelembapan tanah. 

Teknik Analisis Data 

Belalang yang didapatkan, dikumpulkan dan di 
identifikasi dalam bentuk tabel, begitu juga dengan 
faktor lingkungan di lokasi penelitian. Proses 
identifikasi spesies belalang menggunakan skripsi dan 
jurnal artikel dari penelitian terdahulu. Jenis belalang 
yang diperoleh kemudian dianalisis, yang terdiri dari: 

a. Indeks Diversitas  menurut Shannon-wienner 
(H’) berdasarkan Ludwig and Reynolds (1988) dalam 
Wardah (2008), dengan rumus: 

H’ = ∑  (
  

 
  

  

 
) 

Keterangan: 

H’ : Indeks Diversitas Shannon-Wiener 

Ln : Logaritma Natural 

ni : Jumlah Individu dari jenis i 

N : Jumlah total individu seluruh jenis 

Menurut pendapat dari Krebs (2001), tingkat ataupun 
tinggi rendahnya keanekaragaman jenis dapat 
diketahui berdasarkan kriteria berikut: 

H’ < 1      : Keanekaragaman rendah 

1 < H’ < 3       : Keanekaragaman sedang 

H’ > 3      : Keanekaragaman tinggi 

b. Indeks Kemerataan jenis dengan 
menggunakan rumus equtabilitas (E’) dari Evenness 
(Odum, 1994) yaitu:  

E   
  

          
               

Keterangan : 

E : Indeks Kemerataan 

H’ : Indeks Keanekaragaman 

S : Banyaknya spesies pada area yang 
ditentukan 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Jenis-Jenis Belalang di Kawasan Curug 
Lawe Desa Kalisidi Kecamatan Ungaran Barat 

Hasil identifikasi belalang secara keseluruhan terdiri 9 
spesies, dengan jumlah total individu sebanyak 963, 
dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Spesies Belalang Yang Ada di Kawasan 
Curug Lawe Desa Kalisidi Kecamatan 
Ungaran Barat 

No  Nama Spesies Jumlah Individu 

1 Atractomorpha sp. 215 

2 Caryanda spuria 17 

3 Hierodula formosana 3 

4 Oedaleus infernalis 32 

5 Oxya japonica 105 

6 Phaneroptera brevis 15 

7 Phlaeoba fumosa 479 

8 Stenocatantops angustifrons 35 

9 Trilophidia annulata 62 

  Total                963 

2. Keanekaragaman Jenis Belalang di 
Kawasan Curug Lawe Desa Kalisidi Kecamatan 
Ungaran Barat 

Tabel 2. Kelimpahan Relatif (KR) Frekuensi Relatif 
(FR) Indeks Nilai Penting (INP) Indeks 
Keanekaragaman Jenis (H`) Indeks 
Kemerataan Jenis (E) Belalang di Kawasan 
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Curug Lawe Desa Kalisidi Kecamatan 
Ungaran Barat 

No  Nama Spesies 
 

KR 
(%) 

FR (%) INP (%) 

1 Atractomorpha sp. 22,32 11,53 33,85 

2 Caryanda spuria 1,76 7,69 9,45 

3 Hierodula formosana  0,31 7,69 8 

4 Oedaleus infernalis 3,32 7,69 11,01 

5 Oxya japonica  10,9 7,69 18,59 

6 Phaneroptera brevis 1,55 11,53 13,08 

7 Phlaeoba fumosa 49,74 15,38 65,12 

8 Stenocatantops angustifrons 3,63 15,38 19,01 

9 Trilophidia annulata 6,43 15,38 21,81 

Total 100,0
0 

100,00 200,00 

Indeks Keanekaragaman 1,48   

Indeks kemerataan 0,67   

 

Berdasarkan hasil penelitian di kawasan Curug Lawe 
Desa Kalisidi Kecamatan Ungaran Barat diperoleh 9 
spesies belalang yaitu Atractomorpha sp., Caryanda 
spuria, Hierodula formosana, Oedaleus infernalis, Oxya 
japonica, Phaneroptera brevis, Phlaeoba fumosa, 
Stenocatantops angustifrons, Trilophidia annulata. Spesies 
belalang yang ditemukan sebagian besar termasuk ke 
dalam ordo orthoptera dengan jumlah 8 spesies, 
sedangkan 1 spesies termasuk ke dalam ordo 
mantodea. Masing- masing belalang tersebut 
ditemukan dalam beberapa segmen. 

1. Indeks Keanekaragaman Jenis Belalang 
di Kawasan Curug Lawe Desa Kalisidi 
Kecamatan Ungaran Barat 

 

Gambar 1. Atractomorpha sp. 

 
Gambar 2. Oxya japonica 

 
Gambar 3. Phlaeoba fumosa 

Dari hasil penelitian di kawasan Curug Lawe Desa 
Kalisidi Kecamatan Ungaran Barat telah diperoleh 9 
spesies belalang yang terdapat dalam jalur transek. 
Tingkat keanekaragaman jenis belalang tersebut 
digolongkan pada kategori sedang. Indeks 
keanekaragaman jenis belalang secara lengkap 
disajikan pada Tabel 2. Pada Tabel 2. Menunjukan 
bahwa kelimpahan belalang di kawasan Curug Lawe 
Desa Kalisidi Kecamatan Ungaran Barat yang paling 
banyak adalah Phlaeoba fumosa, Atractomorpha sp., dan 
Oxya japonica dibandingkan dengan spesies lainnya. 
Sedangkan spesies belalang dengan kelimpahan paling 
sedikit yaitu Hierodula formosana. 

Berdasarkan Tabel 2 nilai kelimpahan Relatif (KR) 
tertinggi dimiliki oleh spesies Phlaeoba fumosa dengan 
nilai 49,74 % sedangkan nilai Kelimpahan relatif 
terendah dimiliki oleh spesies Hierodula formosana 
dengan nilai 0,31%. Tinggi rendahnya nilai 
Kelimpahan relatif dari spesies belalang dapat di 
pengaruhi oleh peranan spesies belalang tersebut 
terhadap lingkunganya. Untuk spesies Phlaeoba fumosa 
di lingkungan berperan sebagai herbivora sehingga 
apabila melihat kawasan Curug Lawe yang merupakan 
hutan dengan keragaman vegetasi yang tinggi tentu itu 
akan sangat cocok untuk spesies Phlaeoba fumosa 
dikarenakan sumber makanan yang melimpah 
sehingga spesies tersebut akan lebih dominan dan 
nilai kelimpahan relatifnya pun tinggi. Sedangkan 
untuk spesies Hierodula formosana di lingkungan 
berperan sebagai predator sehingga spesies tersebut 
tidak terlalu dominan dan nilai Kelimpahan Relatifnya 
pun kecil. Hal tersebut sesuai dengan pendapat dari 
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Erawati dan Sih (2010) bahwa Orthoptera yang 
berperan sebagai herbivora lebih dominan daripada 
kelompok lainnya. Orthoptera herbivora terdiri dari 
famili Acrididae, Tetrigidae, Tettigonidae, 
Grylotalpidae, dan Gryllidae, Orthoptera omnivora 
adalah famili Blattidae, scavenger famili Gryllacrididae, 
dan predator famili mantidae. 
Menurut Suin (2002), frekuensi kehadiran suatu jenis 
organisme pada suatu habitat menunjukan kaseringan 
kehadiran jenis itu pada habitat tersebut. Dari 
frekuensi kehadiran dapat tergambarkan penyebaran 
jenis tersebut pada habitat. Frekusnsi Relatif dari 
suatu jenis merupakan proporsi frekuensi semua jenis. 
Spesies dengan nilai frekuensi relatif tertinggi adalah 
Phlaeoba fumosa, Stenocatantops angustifrons, dan 
Trilophidia annulata dengan nilai yang sama yaitu, 
15,38%, sedangkan spesies dengan nilai frekuensi 
relatif terendah yaitu, Caryanda spuria, Hierodula 
formosana, Oedaleus infernalis, Oxya japonica dengan nilai 
yang sama yaitu, 7,69%. Spesies dengan nilai 
Frekuensi Relatif tinggi seperti Phlaeoba fumosa, 
Stenocatantops angustifrons, dan Trilophidia annulata dapat 
ditemukan hampir di semua segmen pada jalur 
transek. Hal tersebut sesuai dengan pendapat dari 
Suin (1997), Jika frekuensi kehadiran dari suatu 
spesies tinggi maka spesies tersebut sering ditemukan 
di habitat itu. 
Pada Tabel 2 menunjukan bahwa spesies dengan nilai 
INP tertinggi adalah Phlaeoba fumosa yaitu, 65,12% dan 
dapat di temukan pada 4 segmen dalam jalur transek, 
sedangkan spesies dengan nilai INP terendah adalah 
Hierodula formosana yaitu, 8%. Nilai INP tinggi yang 
dimiliki oleh spesies Phlaeoba fumosa menunjukan 
pentingnya peranan spesies tersebut di dalam 
ekosistem. Spesies Phlaeoba fumosa sendiri dalam 
lingkungan berperan sebagai herbivora hal itu 
dikarenakan spesies tersebut masuk ke dalam anggota 
famili Acrididae yang berperan sebagai Orthoptera 
herbivora. Hal tersebut sesuai dengan pendapat dari 
Erawati dan Sih (2010) bahwa Orthoptera yang 
berperan sebagai herbivora lebih dominan daripada 
kelompok lainnya. Orthoptera herbivora terdiri dari 
famili Acrididae, Tetrigidae, Tettigonidae, 
Grylotalpidae, dan Gryllidae, Orthoptera omnivora 
adalah famili Blattidae, scavenger famili Gryllacrididae, 
dan predator famili mantidae. 
Apabila melihat kawasan Curug Lawe yang 
merupakan hutan dengan keanekaragaman vegetasi 
yang tinggi, maka peran dari spesies Phlaeoba fumosa 
sebagai Orthoptera herbivora akan sangat penting 
untuk ekosistem. Menurut Sutisna (1981), bahwa 
Semakin tinggi INP dari suatu jenis, maka keberadaan 
jenis tersebut akan semakin stabil. Spesies Hierodula 

formosana memiliki nilai INP paling rendah jika 
dibandingkan dengan spesies belalang yang lain. Nilai 
INP yang rendah dari spesies belalang ini dikarenakan 
karena peranan dari spesies belalang ini di lingkungan 
yaitu sebagai predator, hal tersebut karena belalang ini 
termasuk ke dalam famili Mantidae. Hal tersebut 
sesuai dengan pendapat dari Erawati dan Sih (2010) 
bahwa Orthoptera yang berperan sebagai herbivora 
lebih dominan daripada kelompok lainnya. 
Orthoptera herbivora terdiri dari famili Acrididae, 
Tetrigidae, Tettigonidae, Grylotalpidae, dan Gryllidae, 
Orthoptera omnivora adalah famili Blattidae, scavenger 
famili Gryllacrididae, dan predator famili mantidae. 
Karena peranan dari spesies Hierodula formosana di 
lingkungan sebagai predator menyebabkan spesies 
tersebut menjadi kurang dominan sehingga nilai 
INPnya rendah. Menurut Soegianto (1994) bahwa 
Indeks nilai penting merupakan suatu parameter 
kuantitatif yang bisa dipakai untuk menyatakan 
tingkat dominansi spesies-spesies dalam suatu 
komunitas. Spesies-spesies yang dominan dalam suatu 
komunitas akan mempunyai indeks nilai penting yang 
tinggi. 
Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa nilai indeks 
keanekaragaman jenis belalang di kawasan Curug 
Lawe Desa Kalisidi Kecamatan Ungaran Barat adalah 
1,48. Nilai indeks keanekaragaman jenis yang berkisar 
antara 1 sampai dengan 3 menunjukan bahwa 
keanekaragaman jenis pada suatu transek tergolong 
sedang. Menurut Riesch et al (2007) bahwa adanya 
avertebrata pada suatu daerah dipengaruhi oleh faktor 
yang beragam, termasuk kompetisi, predasi, dan 
ketersediaan sumber. Manipulasi terhadap satu atau 
lebih dari faktor-faktor ini dapat mempengaruhi 
kelangsungan hidup. Hal ini didasarkan pada 
perbedaan-perbedaan kemampuan untuk mendeteksi 
kualitas habitat. 
Kawasan Curug Lawe Desa Kalisidi Kecamatan 
Ungaran Barat merupakan hutan heterogen dengan 
keragaman vegetasi yang tinggi. Menurut Normasari 
(2012) bahwa pada hutan homogen, keanekaragaman 
lebih tinggi dibandingkan hutan heterogen. Tingginya 
indeks keanekaragaman pada hutan homogen ini 
disebabkan pada hutan homogen, vegetasi herba yang 
merupakan tempat hidup dan sumber makanan bagi 
serangga permukaan tanah lebih beragam dan rimbun 
bila dibandingkan dengan vegetasi heterogen. Pada 
hutan homogen tutupan kanopi dari vegetasi kurang 
rapat sehingga penetrasi sinar matahari lebih banyak. 
Hal ini menyebabkan vegetasi herba atau rumput yang 
membutuhkan sinar matahari untuk kehidupan dapat 
terpenuhi. Sedangkan pada hutan heterogen, tutupan 
kanopi lebih rapat sehingga penetrasi sinar matahari 
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lebih kurang. Hal ini menyebabkan indeks 
keanekaragaman pada hutan homogen lebih tinggi. 
Berdasarkan Tabel 2 nilai Indeks kemerataan jenis (E) 
belalang yang di peroleh di kawasan Curug Lawe 
Desa Kalisidi Kecamatan Ungaran Barat yaitu, 0,67. 
Maka indeks kemerataan jenis (E) belalang yang di 
peroleh di kawasan Curug Lawe Desa Kalisidi 
Kecamatan Ungaran Barat  tergolong sedang. 
Menurut  pendapat dari Krebs (2001), bahwa tinggi 
rendahnya kemerataan dapat diketahui dengan kriteria 
jika E = 0 maka kemerataan mendekati rendah, dan 
jika E = 1 maka kemerataan mendekati tinggi. 

2. Kondisi Lingkungan di Kawasan Curug 
Lawe Desa Kalisidi Kecamatan Ungaran Barat 
Kawasan Curug Lawe yang dijadikan sebagai lokasi 
penelitian/pengambilan data memiliki ketinggian 775-
780 mdpl sepanjang jalur transek, dengan suhu udara 
berkisar antara 250-290C,menurut pendapat dari 
Jumar (2000) bahwa serangga umumnya dapat hidup 
pada suhu berkisar antara 150C-450C, berdasarkan hal 
tersebut maka kawasan Curug Lawe sangat 
mendukung untuk kehidupan belalang. Untuk 
kelembapan udara berkisar antara 58-69%, intensitas 
cahaya >20.000 Lux, serta pH tanah berkisar antara 
6,2-6,7, mendekati netral/ tidak terlalu asam hal 
tersebut masih bisa di toleransi untuk belalang dapat 
hidup pada lingkungan tersebut, hal ini sesuai dengan 
pendapat dari Falahudin (2015) bahwa serangga Ordo 
Orthoptera tidak dapat beradaptasi di lingkungan 
dengan pH tanah asam.Sedangkan kelembapan tanah 
di kawasan Curug Lawe berkisar antara 1-3%.  
 

KESIMPULAN 

1. Belalang yang telah ditemukan selama 
penelitian yaitu sebanyak 9 jenis diantaranya, 
Atractomorpha sp., Caryanda spuria, Hierodula formosana, 
Oedaleus infernalis, Oxya japonica, Phaneroptera brevis, 
Phlaeoba fumosa, Stenocatantops angustifrons, Trilophidia 
annulata. 

2. Tingkat keanekaragaman jenis belalang di 
kawasan Curug Lawe tergolong sedang, dengan nilai  
indeks keanekaragaman jenis (H’) yaitu, 1,48. 

3. Tingkat kemerataan jenis belalang di kawasan 
Curug Lawe tergolong sedang dengan nilai indeks 
kemerataan (E) yaitu, 0,67. 
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